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SUMMARY

MICHAEL ARSYAD. Study on Infiltration Rate and Permeability in Rubber
Plantation Areas Based on Plant Age Variations at PT. Waimusi Agroindah
(Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA).

This study aims to examine the infiltration rate and soil permeability in rubber
plantations with varying tree ages at PT. Waimusi Agroindah, as well as the
influencing factors. The research was conducted in December 2024. The study area
includes plantations established in 1990 (35 years old), 2014 (11 years old), and
2020 (5 years old). A detailed survey method was employed using a base map at a
scale of 1:10,000. The infiltration rate was measured in the field using a double ring
infiltrometer and analyzed using the Horton method. Soil samples for permeability
and physical property analysis were collected using purposive sampling and
examined in the laboratory. The results indicate that the highest infiltration rate was
observed in the 1990 plantation, with an average of 4.36 cm hour?, followed by the
2020 plantation at 3.93 cm hour™ and the 2014 plantation at 3.50 cm hour™. All
values fall into the moderate category. Meanwhile, soil permeability was classified
as rather slow, with values of 1.98 cm hour? for the 1990 plantation, 1.55
cm hour for the 2020 plantation, and 0.96 cm hour for the 2014 plantation. Based
on these findings, it is evident that infiltration rate and soil permeability do not
necessarily increase with tree age. Other factors, such as soil physical conditions
and land management practices, also play a crucial role in determining infiltration
and permeability characteristics in rubber plantations.

Keywords : infiltration rate, rubber plantation, soil permeability.



RINGKASAN

MICHAEL ARSYAD. Kajian Laju Infiltrasi dan Permeabilitas Pada Area
Perkebunan Karet Berdasarkan Variasi Umur Tanaman di PT. Waimusi Agroindah
(Dibimbing Oleh SATRIA JAYA PRIATNA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji laju infiltrasi dan permeabilitas tanah pada
perkebunan karet dengan variasi umur tanaman di PT. Waimusi Agroindah serta
faktor-faktor yang memengaruhinya yang dilaksanakan pada bulan Desember
2024. Lokasi penelitian mencakup lahan dengan tahun tanam 1990 (umur 35 tahun),
2014 (11 tahun), dan 2020 (5 tahun). Metode yang digunakan adalah survei detail
dengan peta dasar skala 1:10.000. Pengukuran laju infiltrasi dilakukan di lapangan
menggunakan double ring infiltrometer, kemudian dianalisis dengan metode
Horton. Pengambilan sampel tanah untuk uji permeabilitas dan sifat fisik
menggunakan metode purposive sampling dan dianalisis di laboratorium. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa laju infiltrasi tertinggi terdapat pada lahan tahun
tanam 1990 dengan rata-rata 4,36 cm jam™, diikuti tahun tanam 2020 sebesar 3,93
cm jam, dan tahun tanam 2014 sebesar 3,50 cm jam™. Seluruhnya termasuk dalam
kategori sedang. Sementara itu, nilai permeabilitas tanah tergolong agak lambat,
dengan nilai masing-masing 1,98 cm jam™ pada lahan tahun tanam 1990, 1,55
sentimeter per jam pada tahun tanam 2020, dan 0,96 cm jam™ pada tahun tanam
2014. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa laju infiltrasi dan permeabilitas
tanah tidak selalu meningkat seiring bertambahnya umur tanaman. Faktor lain
seperti kondisi fisik tanah dan pengelolaan lahan turut berperan dalam menentukan
karakteristik infiltrasi dan permeabilitas di perkebunan karet.

Kata kunci : laju infiltrasi, perkebunan karet, permeabilitas tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Karet (Hevea brasiliensis) adalah salah satu komoditas perkebunan yang
sangat berharga, terutama di negara-negara tropis seperti Indonesia. Tanaman ini
menghasilkan karet alam yang digunakan dalam berbagai industri. Industri
perkebunan karet sangat penting untuk ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di
Indonesia, terutama di daerah pedesaan, karena Indonesia adalah salah satu negara
penghasil karet alam terbesar di dunia (Rofigoh et al., 2020).

Sebagian besar perkebunan karet yang berlokasi di Sumatera Selatan,
termasuk di PT. Waimusi Agroindah, berada di tanah Ultisol. Tanah Ultisol
menghadapi berbagai hambatan dalam pemanfaatannya karena tergolong sebagai
tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah (Aswiguna et al., 2022).

PT. Waimusi Agroindah (PT. WMA) merupakan perusahaan perkebunan
swasta yang berlokasi di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.
Perusahaan ini mengelola lahan seluas 9.877,7 hektar, dengan 5.772,12 hektar
digunakan untuk budidaya kelapa sawit dan 3.531,28 hektar ditanami karet
(Priatna, 2019). Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di sektor perkebunan
karet, mengelola area perkebunan yang luas dengan variasi umur tanaman yang
berbeda-beda, mulai dari tanaman muda hingga dewasa. Pada perkebunan karet,
interaksi antara tanaman dan tanah yang berlangsung selama bertahun-tahun dapat
menyebabkan perubahan pada sifat fisik tanah yang turut memengaruhi laju
infiltrasi dan permeabilitas tanah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan sifat fisik tanah pada tiga umur tanaman karet yang berbeda,
tepatnya pada tahun tanam 1990 (35 tahun), 2014 (11 tahun), dan 2020 (5 tahun)
guna memahami bagaimana perubahan tanah terjadi seiring pertumbuhan tanaman
di PT. Waimusi Agroindah.

Kemampuan tanah dalam menerima dan mengalirkan air merupakan aspek
penting dalam pengelolaan lahan, terutama pada kawasan perkebunan seperti kebun
karet. Dua parameter utama yang sering digunakan untuk menilai respons tanah
terhadap air adalah laju infiltrasi dan permeabilitas. Keduanya sama-sama

menggambarkan pergerakan air pada tanah, namun memiliki perbedaan mendasar
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dalam fungsi dan pengaruhnya. Infiltrasi merujuk pada kecepatan air masuk dari
permukaan ke dalam tanah, sedangkan permeabilitas menggambarkan kemampuan
tanah dalam mengalirkan air di dalam profil tanah.

Perbedaan ini penting karena masing-masing parameter berkaitan dengan
persoalan yang berbeda di lapangan. Laju infiltrasi sangat berkaitan dengan potensi
limpasan permukaan dan risiko erosi. Jika laju infiltrasi rendah, air hujan tidak
cepat meresap, sehingga mudah terjadi genangan dan aliran permukaan (run off)
yang membawa partikel tanah, terutama pada lahan miring atau tanpa penutup
vegetasi. Sebaliknya, permeabilitas lebih berperan dalam pengaturan air tanah dan
sistem drainase, karena menentukan seberapa cepat air yang telah masuk ke dalam
tanah dapat bergerak ke bawah. Tanah dengan permeabilitas rendah berisiko
mengalami kejenuhan air di zona akar, yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman dan memerlukan sistem drainase tambahan.

Dalam konteks perkebunan karet, perbedaan umur tanaman memiliki
pengaruh signifikan terhadap kedua parameter tersebut. Tanaman yang lebih tua
umumnya memiliki sistem akar yang lebih luas dan kompleks. Akar-akar ini dapat
membentuk saluran alami yang memperbesar pori tanah, sehingga memperbaiki
struktur dan meningkatkan baik laju infiltrasi maupun permeabilitas. Sementara itu,
pada tanaman muda, tanah cenderung lebih padat karena akar belum berkembang
optimal, sehingga pori-pori tanah lebih sedikit dan kecil. Namun, penting untuk
dicatat bahwa pengaruh umur tanaman terhadap infiltrasi tidak selalu sebanding
dengan pengaruhnya terhadap permeabilitas. Artinya, tanah bisa saja memiliki
infiltrasi yang baik, tetapi tetap buruk dalam mengalirkan air ke lapisan bawah, atau
sebaliknya.

Infiltrasi merupakan air yang jatuh ke permukaan tanah dan meresap ke dalam
tanah. Proses yang terjadi sebenarnya mencakup tiga proses berurutan, yaitu proses
masuknya air ke permukaan tanah (infiltrasi), serta diikuti dengan proses aliran air
dalam tanah (water movement/water flow) dan perubahan tampungan dalam tanah
(Annisa, 2018). Infiltrasi merupakan proses air masuk kedalam tanah, yang secara
umum melalui permukaan tanah dan secara vertikal, pada beberapa kasus air dapat

masuk melalui gerakan horizontal dari samping (Irma dan Annisa, 2020).
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Metode Horton merupakan salah satu pendekatan yang dapat dipakai untuk
menghitung laju infiltrasi. Dalam penerapannya, metode ini melibatkan tiga
parameter utama yang memengaruhi proses infiltrasi tanah, yaitu nilai k, laju
infiltrasi awal (fo), serta laju infiltrasi konstan (fc) (Aidatul, 2015). Horton
mengatakan bahwa kemampuan untuk menyaring air secara bertahap akan
berkurang sampai mencapai tingkat yang stabil. la berpendapat bahwa,
dibandingkan dengan proses limpasan tanah, elemen eksternal berperan lebih besar
dalam mempengaruhi hilangnya kapasitas infiltrasi. Data aktual mendukung
gagasan sederhana ini (Arianto et al., 2021).

Model infiltrasi Horton merupakan salah satu yang paling dikenal dalam studi
hidrologi dan banyak digunakan untuk memperkirakan laju infiltrasi. Horton
menyatakan bahwa kemampuan tanah dalam menyerap air akan menurun seiring
waktu hingga mencapai kondisi stabil. la juga menekankan bahwa penurunan ini
lebih dipengaruhi oleh kondisi permukaan tanah dibandingkan oleh aliran air dalam
tanah. Meskipun tergolong sederhana, model ini dikenal memberikan hasil sesuai
dengan data eksperimental. Arfan dan Pratama dalam (Susanawati et al., 2018).

Permeabilitas tanah merupakan kemampuan tanah dalam meloloskan air dari
permukaan tanah (Liliwarti et al., 2016). Kemampuan tanah untuk meloloskan air
disebut sebagai “permeabilitas”. Permeabilitas adalah istilah ilmiah untuk
pergerakan cairan atau gas. Laju dalam sentimeter per jam di mana air meresap ke
dalam tanah adalah cara kuantitatif untuk mengekspresikan permeabilitas atau
konduktivitas tanah (Mulyono et al., 2019).

Menurut Hudson dalam (Putra et al., 2019), laju perembesan air ke dalam
tanah diukur dalam satuan sentimeter per jam, yang merepresentasikan tingkat

permeabilitas tanah.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, dapat diidentifikasi rumusan
masalah dalam penyusunan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan antara laju infiltrasi tanah lahan karet tahun
tanam 1990, 2014, dan 2020 di PT. Waimusi Agroindah?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi laju infiltrasi dan permeabilitas tanah
lahan karet tahun tanam 1990, 2014, dan 2020 di PT. Waimusi Agroindah?

Universitas Sriwijaya



1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan terhadap laju infiltrasi tanah lahan
karet tahun tanam 1990, 2014, dan 2020 di PT. Waimusi Agroindah?
2. Untuk mengkaji faktor-faktor fisik tanah yang berperan dalam perubahan
laju infiltrasi dan permeabilitas pada lahan karet tahun tanam 1990, 2014,
dan 2020 di PT. Waimusi Agroindah?

1.4. Manfaat

Diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait hubungan antara umur
tanaman karet dan karakteristik fisik tanah seperti infiltrasi dan permeabilitas.
Diharapkan dapat menjadi panduan bagi praktisi perkebunan untuk pengelolaan
tanah yang efektif pada perkebunan karet dengan variasi umur tanaman.
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